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SUMMARY

NIKENTANIA LINGGARDINI, The Analysis of Rice Consuming Level in
Palembang City (Supervised by ELISA WILDAYANA and MIRZA ANTONI).

The purposes of this research are 1) to analyze the factors that influence rice
consuming level in Palembang City, 2) give the description about the condition of
rice consuming level in Palembang City, 3) analyze the difference of rice consuming
level among three income categories.

This research was done in Palembang City. The data was collected in Juli
2004. This research used primary and cross-section data. The primary data was
analysed by using multiple regression method.

Based on regression analysis, the result show 5.215 as F value and influence
rice consuming level significantly at = 1%. It means rice consuming level is
influenced by all of the factors including family incoming level, member of family,
dominant gender in the family, price of rice, education level of family head, and the
price of substitute food, in this case is instant noodle. The real factors that influence
rice consuming level are family incoming level variable with 5,7685 as parameter
estimates, and influence significantly at &= 1%, and then member of family variable
with 0,6495 as parameter estimates, and influence significantly at &= 5%. And the
unreal factors that influence rice consuming level in Palembang City are education
level of head family, dominant gender of the family, price of rice, and price of

substitute commodity (instant noodle).



The elasticity value of rice consuming level in Palembang City is 0,6526.
Based on the categories of elasticity, the value is between 0 and 1. It means the rice
consuming level in Kota Palembang is in the condition named Decreasing Return to
Scale. And then, there is difference between rice consuming level of high incoming
level with middle incoming level and low incoming level. The rice consuming level
in middle incoming level is higher about 1,8 kg than high and low incoming level.
And the rice consuming level of high incoming level is higher about 5,8 kg than

middle and low incoming level.



RINGKASAN

NIKENTANIA LINGGARDINL Analisis Tingkat Konsumsi Beras di Kota
Palembang (Dibimbing olch ELISA WILDAYANA dan MIRZA ANTONI).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis factor-faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi beras di Kota Palembang, 2) untuk
mendeskripsikan kondisi tingkat konsumsi di Kota Palembang, 3) untuk
menganalisis perbedaan tingkat konsumsi antara ketiga golongan pendapatan.

Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang. Data dikumpulkan pada bulan
Juli 2004. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, yang diolah
dengan menggunakan teknik komputerisasi dengan metode regresi.

Berdasa;kan hasil analisis regresi, diperoleh nilai F sebesar 5,215, setelah
dibandingkan dengan F-tabel ternyata berpengaruh nyata pada taraf = 1%. Hal itu
berarti semua faktor yaitu tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, harga beras, dan harga komoditi pengganti yaitu mie
instan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi beras di Kota Palembang. Faktor
yang berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi beras di Kota Palembang adalah
tingkat pendapatan dengan nilai dugaan sebesar 5,7685 dan berpengaruh nyata pada
taral @= 1%, serta jumlah anggota keluarga dengan nilai dugaan sebesar 0,6495
yang nyata pada taraf = 5%. Dan faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat konsumsi beras di Kota Palembang adalah tingkat pendidikan, jenis kelamin,

harga beras, dan harga komoditi pengganti (mie instan).



Elastisitas dari tingkat konsumsi beras di Kota Palembang bernilai 0,6526, yang
diperoleh dari penjumlahan seluruh parameter penduga variabel-variabel yang
mempengaruhi tingkat konsumsi beras, kecuali dummy. Berdasarkan kategori
clastisitas, nilai tersebut berada diantara O dan 1. [al itu berarti tingkat konsumsi
beras di Kota Palembang berada pada peningkatan namun lajunya yang semakin
menurun (Decreasing Return to Scale).

Terdapat perbedaan tingkat konsumsi antara penduduk dengan tingkat
pendapatan tinggi dengan penduduk pendapatan sedang dan rendah. Tingkat
konsumsi penduduk dengan tingkat pendapatan sedang lebih tinggi 1,8 kg daripada
penduduk tingkat pendapatan tinggi dan rendah, dan tingkat konsumsi penduduk
tingkat pendapatan tinggi lcbih tinggi 5,8 kg daripada penduduk tingkat pendapatan

sedang dan rendah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan Indonesia mencapai swasembada beras pada tahun 1984
merupakan prestasi dari upaya pengembangan produksi pangan yang telah dilakukan
sejak tahun 1970-an. Keberhasilan ini ditunjang oleh lahirnya dua teknologi yang
mampu mengubah perkembangan ekonomi internasional secara fundamental. Kedua
teknologi tersebut adalah teknologi pengaturan tingkat kelahiran dengan Program
Keluarga Berencana.

Meskipun demikian, swascmbada yang dicapai tersebut hanya bertahan selama
satu dasawarsa saja, yaitu periode tahun 1984 hingga tahun 1994, selanjutnya
ketahanan pangan kita mulai mengalami goncangan. Sebagaimana yang diungkap
oleh Raba (1998) dalam laporannya yang menyebutkan bahwa pada tahun.1998
Indonesia telah kembali mengimpor beras scbanyak 1,6 juta ton. Bahkan, pada tahun
berikutnya impor beras naik menjadi 2,0 juta ton dan membengkak hingga menjadi
3,0 juta ton pada tahun 2000.

Goncangnya ketahanan pangan Indonesia ini disebabkan oleh meningkatnya
konsumsi beras, tingginya laju pertumBuhan penduduk, dan faktor elastisitas
pendapatan terhadap permintaan beras yang relatif masih tinggi, yaitu sebesar 0,50
(Soehartomo, 1992). Lebih lanjut, Soekartawi dan Amin (1993) mengemukakan
bahwa jumlah kebutuhan beras pada periode tahun 2001 hingga tahun 2002
mengalami  kenaikan yang cepat karena tingginya pertumbuhan  penduduk,

peningkatan pendapatan, dan pergeseran budaya. Dari data didapat bahwa kebutuhan



beras naik sebanyak 357 ton, dari 18.047 ton pada tahun 2001 menjadi 18.444 pada
tahun 2002.

Sehubungan dengan hal tersebut, Mulyana (1998) menambahkan bahwa
terjadinya peningkatan kebutuhan beras ini disebabkan oleh mayoritas penduduk
masih kuat mengidentikkan pangan dengan beras, mementingkan tersedianya beras
dalam jumlah yang cukup, dan belum begitu memperhatikan keterkaitan masalah
kualitas, gizi, dan biayanya.

Laporan BULOG (2003) menunjukkan adanya kenaikan tingkat konsumsi beras
per kapita Indonesia. Daerah Sumatera Selatan pun mengalami peningkatan jumlah
total konsumsi beras per tahun dari 1.163.000 kg pada tahun 1999 menjadi 1.285.000
kg pada tahun 2003. Sementara itu, produksi gabah untuk Sumatera Selatan pada
tahun 2003 berjumlah 1.977.345 kg. Apabila hal ini dihubungkan dengan laju
pertumbuhan penduduk yang relatif masih tinggi , yaitu sebesar 1,96 persen per
tahun, dengan kepadatan penduduk sebesar 3.248 jiwa per km? (Biro Pusat Statistik,
2002), permasalahan pemenuhan kebutuhan pangan seharusnya dirasakan tidaklah
sulit.

Sedangkan untuk Kota Palembang, produksi beras pada tahun 2003 tercatat
berjumlah 14.357 kg (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2003). Apabila
dikaitkan dengan jumlah konsumsi beras penduduk Kota Palembang, jumlah ini
dirasa masih sangat jauh untuk memenuhi kebutuhan konsumsi beras penduduk Kota
Palembang. Namun, masalah itu berkurang sejalan dengan menurunnya konsumsi
penduduk Kota Palembang terhadap beras. Data mengenai produksi, konsumsi,

defisit/surplus beras di Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1. Produksi, Konsumsi, Defisit/Surplus Beras Propinsi Sumatera Selatan
tahun 1999 s/d 2003

TAHUN

Ne: EBRA AN 1999 2000 2001 2002 2003
1. Produksi

a. Gabah (GKG)/ton 1.789 1.863 1.723 1.744 1.977

b. Setara beras/ton 1.163 1.211 1.120 1.134 1.285

2.  Penduduk (orang) 7.633 T157 7.017 7.110 7.205

3. Konsumsi per thn 1.030 1.047 947 959 970

4.  Defisit/Surplus (ton) 132 164 172 174 312

5. Pengadaan Beras (ton) 95 23 70 100 64

Sumber Data : Dinas Pertanian Prop. SumSel dan BPS, 2003.

Fenomena yang ada menggambarkan bahwa pada penduduk perkotaan,
khususnya yang berpendapatan relatif lebih tinggi, sumber pemenuhan kalori dan
protein yang dibutuhkan lebih bervariasi. Perubahan pendapatan atau perubahan
harga beras mempunyai pengaruh yang berbeda pada setiap rumah tangga dan antara
setiap daerah.

Perbedaan tingkat konsumsi beras penduduk secara relatif berada pada skala
yang tinggi apabila dilihat dari proporsi pengeluaran total rumah tangga. Pada tahun
2002 persentase pengeluaran per kapita penduduk di Sumatera Selatan untuk
makanan adalah sebesar 59,20 persen pada penduduk Kota Palembang. Dari total
pengeluaran untuk bahan makanan ini sebesar 26 persen merupakan pengeluaran
untuk mengkonsumsi makanan yang berasal dari beras. Pada penduduk perkotaan
pengeluaran untuk konsumsi beras tercatat sebesar 19,90 persen (Biro Pusat Statistik,
2002).

Jika sekitar 60 persen konsumsi kalori dan protein yang scbagian besar berasal

dari beras dapat ditekan hingga 40 persen, pengaruhnya terhadap tingkat kemampuan



penyediaan beras akan menjadi cukup besar bila dihubungkan dengan jumlah
penduduk Indonesia yang berjumlah sekitar 200 juta jiwa lebih. Salah satu upaya
yang dilakukan untuk mengurangi jumlah konsumsi beras adalah melalui
diversifikasi pangan. Dengan demikian, laju pertumbuhan produksi padi yang
cenderung menurun dapat diimbangi dengan cara menekan jumlah permintaan
terhadap beras (Soelaiman, 1997).

Penduduk pedesaan yang sering diidentikkan dengan kemiskinan, ternyata
memang berbeda dengan penduduk perkotaan. Kultur budaya yang masih kuat dianut
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan terkadang memerlukan biaya
yang tidak sedikit. Pada sisi lain, walaupun di pedesaan sarat dengan potensi sumber
daya alam sebagai modal dasar untuk melaksanakan pembangunan, namun tingkat
pendapatan yang diperoleh relatif lebih rendah apabila dibanding penduduk
perkotaan.

Sejalan dengan adanya pergeseran kultur budaya dan perbedaan tingkat
pendapatan pada penduduk perkotaan, maka terjadi kecenderungan pergeseran pola
konsumsi beras ke pangan lainnya. Terjadinya kecenderungan pergeseran pola
konsumsi beras ke bahan pangan lainnya ini disebabkan oleh adanya kenaikan
pendapatan, disamping banyaknya ketersediaan sumber bahan pangan pengganti
beras. Adanya kecenderungan perubahan pola konsumsi dan diversifikasi pangan ini
sesuai dengan apa yang telah dirumuskan oleh Engel dalam Billas (1992).

Sehubungan dengan itu, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai tingkat
konsumsi beras penduduk di Kota Palembang, faktor-faktor apa saja yang turut

mempengaruhi besarnya tingkat konsumsi tersebut, serta faktor apa yang paling



dominan dalam menentukan tingkat konsumsi beras itu sendin dihubungkan dengan

standar masyarakat yang dibagi dalam beberapa kelas menurut tingkat

pendapatannya.

B. Rumusan Masalah

Beberapa hal yang menyebabkan peningkatan jumlah konsumsi beras, antara
lain adalah bertambahnya jumlah penduduk, naiknya pendapatan penduduk,
pergeseran pola konsumsi pangan, harga komoditi pengganti pangan pokok dan
terjadinya perubahan harga beras itu sendiri. Perubahan total jumlah konsumsi beras
sebagai akibat perubahan harga beras ini terjadi karena berlangsungnya proses
substitusi beras serta adanya perubahan pendapatan riil konsumen.

Penduduk yang berpendapatan rendah memiliki pola konsumsi yang lebih
mengutamakan barang-barang primer daripada barang-barang lainnya. Meningkatnya
pendapatan konsumen memungkinkan terjadinya peningkatan konsumsi terhadap
barang-barang sekunder dan tersier. Sebaliknya, apabila pendapatan penduduk
mengalami penurunan atau kemampuan daya beli konsumen menurun sebagai akibat
naiknya hargg-harga, maka penduduk akan cenderung mengkonsumsi barang lain
sebagai pengganti (substitusi). Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa
tingkat pendapatan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi seseorang.

Fakta menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kota Palembang pada tahun 2002
berjumlah 1. 287.435 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 644.646 jiwa
atau 50,07 persen dari jumlah penduduk dan perempuan sebanyak 642.789 jiwa atau

49,93 persen dari jumlah penduduk dengan tingkat pertumbuhannya sebesar 1,96



persen per tahun (Biro Pusat Statistik Kota Palembang, 2002). Tingkat kebutuhan
beras per kapita sebesar 107,224 kilogram atau 11,02 persen per tahun dari total
konsumsi beras per tahun di Sumatera Selatan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kota Palembang, 2004). Adapun sasaran kecukupan kalori dan protein sesuai dengan
mutu gizi seimbang adalah sebesar 2.300 kalori per kapita per hari dan 50 gram
protein per kapita per hari. Konsumsi protein terdiri atas 40 gram protein nabati dan
10 gram protein hewani (Hutabarat dan Tarigan, 1995).

Hingga saat ini surﬁber utama pemenuhan kalori sebagian besar penduduk
berasal dari konsumsi bahan pangan beras. Penduduk Kota Palembang ini secara
tidak langsung terbagi dalam beberapa kelas berdasarkan standar pendapatan yang
pada penelitian ini dibatasi menjadi tiga kelas yaitu, golongan pendapatan tinggi,
menengah dan rendah. Dari sisi produksi, hal ini menuntut untuk segera dipenuh,
.sedangkan dari sisi konsumsi perlu dikurangi dengan cara menekan jumlah konsumsi
beras melalui diversifikasi pangan. Upaya penganekaragaman dapat dicapai melalui

peningkatan konsumsi buah-buahan, sayuran, telur, daging, susu, dan produk ikan.

Oleh karena itu, sektor industri pengolahan hasil-hasil pertanian harus segera

dikembangkan.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat konsumsi beras
penduduk Kota Palembang.

2. Adakah perbedaan tingkat konsumsi beras antara ketiga golongan pendapatan
yaitu golongan pendapatan tinggi, sedang, dan rendah

3. Bagaimana kondisi tingkat konsumsi beras penduduk Kota Palembang.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras di Kota
Palembang
2. Menganalisis perbedaan tingkat konsumsi beras antara ketiga golongan
pendapatan yaitu golongan pendapatan tinggi, sedang dan rendah.
3. Mendeskripsikan kondisi tingkat konsumsi beras penduduk Kota Palembang.
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat konsumsi beras penduduk Kota Palembang sebagai bahan masukan
bagi pemerintah untuk meningkatkan produksi beras. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang berminat untuk

mengadakan penelitian yang sejenis.
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